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          BAB  1​ ​ ​ ​ ​

PENDAHULUAN​ ​ ​ ​  

1.1 Latar Belakang 

Pada era industri modern saat ini, kebutuhan terhadap alat produksi yang tepat guna 

sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi waktu dan biaya. Sebagian besar alat industri 

dan rumah tangga menggunakan tenaga listrik sebagai energi penggerak utamanya. Penggunaan 

motor AC (Alternating Current) atau arus bolak-balik 1 phasa dan 3 fasa saat ini banyak 

digunakan diberbagai aplikasi. 

AC motor induksi adalah motor yang paling umum yang digunakan dalam system kontrol 

gerak industry (untuk 3 fasa) serta home appliances powered utama (untuk 1 fasa). Berbagai 

jenis motor induksi AC banyak yang tersedia di pasar. Motor yang berbeda cocok untuk berbeda 

aplikasi. Meskipun motor induksi AC lebih mudah untuk desain dari motor DC,  kecepatan dan 

torque control dalam berbagai jenis motor induksi AC memerlukan pemahaman yang lebih besar 

dari desain dan karakteristik motor tersebut.  

1.2 Maksud dan Tujuan Penulisan 

Maksud dan Tujuan dari penulisan makalah ini adalah agar dapat mengetahui motor 

induksi 1 fasa dan 3 fasa berdasarkan prinsip kerjanya dan jenis-jenis dari motor fasa tunggal, 

dimana jenis-jenis itu akan dijelaskan berdasarkan prinsip kerja masing-masing motor.  

1.3 Sistematika Penulisan 

Didalam penulisan makalah ini, saya menggunakan sistematika penulisan dimana 

sistematika penulisan tersebut seperti dibawah ini : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdapat penjelasan mengenai latar belakang penulisan makalah, maksud 

dan tujuan dari makalah, dan sistematika penulisan makalah itu sendiri. 
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BAB II PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan di bahas mengenai prinsip kerja motor 3 fasa, beserta aplikasinya untuk 

FAN ( Blower) dan penjelasan mengenai jenis-jenis motor satu fasa beserta penjelasan cara 

kerjanya berdasarkan rangkaian ekivalennya. 

BAB III PENUTUP 

Dalam bab terakhir ini akan dijelaskan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya mengenai isi 

makalah ini. 
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         BAB 2​ ​ ​ ​ ​ ​

PEMBAHASAN 

2.1 Prinsip Kerja Motor 

Bila kumparan stator 3 fasa diberi tegangan 3 fasa, maka stator tersebut akan timbul fluks 

yang besarnya konstan.  Fluks yang timbul akan memotong permukaan rotor yang semula diam, 

sehingga timbul tegangan induksi pada kumparan rotor (GGL) dalam rangkaian tertutup 

sehingga arus mengalir dan menimbulkan gaya.  Rotor akan berputar searah dengan arah medan 

magnet putar tetapi kecepatan putaran rotor tidak akan sama dengan kecepatan stator, karena bila 

kecepatanya sama maka kecepatan relatifnya sama (nr) = 0 sehingga rotor tidak akan terinduksi 

tegangan dan tidak ada arus yang mengalir lagi pada rotor akibatnya torsi tidak akan timbul. 

Karena itu rotor selalu berputar pada nr < ns akibatnya selalu timbul “Slip”. 

.Slip Motor Induksi 

Slip adalah perbedaan antara kecepatan medan stator ( ns ) dengan kecepatan rotor atau 

sebenarnya ( nr ). Besarnya slip tergantung dari besar kecilnya beban motor. Semakin besar 

beban maka slip makin besar. Bila slip bertambah maka torsi yang dihasilkan juga bertambah. 

 

slip =  𝑛𝑠 – 𝑛𝑟( )𝑥100%
𝑛𝑠

 

fr =  𝑛𝑠−𝑛𝑟( )𝑥 𝑝
120

 

fs =  𝑛𝑠.𝑝
120
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Dimana : 

ns = putaran kumparan medan stator dalam rpm 

nr = putaran kumparan rotor dalam rpm 

p = jumlah pasangan pole 

fs = frekuensi stator, Hz 

fr = frekuensi rotor, Hz 

 

. Konsep Medan Putar​  

Gambar 2.4 menunjukkan belitan stator 3 fasa untuk 2 kutub dan diasumsikan dalam 

hubungan Y (menghubungkan A’, B’, dan C’). Tegangan yang didistribusikan ke stator sebagai 

fungsi waktu ditunjukkan pada Gambar 2.5. Medan magnet dalam stator ditunjukkan dalam 

empat kejadian waktu yang berbeda (t1, t2, t3, dan t4), yang sesuai dengan perbedaan tegangan 

yang ditunjukkan Gambar 2.5. 

 

gambar 25 .tegangan 3 fasa pada stator,urutan ABC 
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Dari gambar dijelaskan bahwa medan yang dihasilkan dari arus yang mengalir dari ketiga 

lilitan stator bergeser mengelilingi permukaan stator, bergerak melalui jarak tertentu dalam setiap 

interval waktu tertentu. Prinsip medan magnetik berputar ini digunakan baik dalam motor 

induksi maupun motor sinkron. 

2.2 Aplikasi pada Kipas 

Pada pembahasan ini, aplikasi motor induksi 3 fasa fungsi beberapa kecepatan motor 

pada mesin centrifugal seperti fans. 

2.2.1 Prinsip Kerja pada Kipas 

Motor multi-speed dapat digunakan dimana ada step kecepatan. Cara perpindahan dari 

kecepatan 1 ke 2, dengan penggantian kuktub-kutub magnet. Untuk lebih jelasnya ada pada 

catalog. 

 

2.2.2  Katalog  
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2.2.3  Pengaturan kecepatan pada motor induksi 3 fasa 

Pengaturan kecepatan putaran motor induksi 3 fasa dapat dilakukan dengan beberapa 

 cara : 

a. Pengaturan dengan mengubah jumlah kutub motor. 

Karena  ns =   , maka perubahan jumlah kutub (p) atau frekwensi (f ) akan mempengaruhi 120𝑓
𝑝

putaran. Jumlah kutub dapat diubah dengan merencanakan kumparan stator sedemikian rupa 

sehingga dapat menerima tegangan masuk pada posisi kumparan yang berbeda-beda. Biasanya 

diperoleh kecepatan sinkron dengan mengubah jumlah kutub dari 2 menjadi 4. 

b. Mengubah frekwensi jala-jala. 

Pengaturan putaran motor dapat dilakukan dengan mengubah-ngubah harga frekwensi jala. 

Hanya saja untuk menjaga kesimbangan kerapatan fluks, pengubahan tegangan harus dilakukan 

bersamaan dengan pengubahan frekwensi. 

c. Mengatur tegangan jala-jala. 

​  

​ Dari persamaan kopel motor induksi di atas diketahui bahwa kopel sebanding dengan 

pangkat dua tegangan yang diberikan. Untuk karakteristik beban seperti terlihat pada Gambar di 

bawah ini, kecepatan akan berubah dari n1 ke n2 untuk tegangan masuk setengah tegangan 

semula. Cara ini hanya menghasilkan pengaturan putaran yang terbatas (daerah pengaturan 

sempit). 
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d. Pengaturan Tahanan Luar. 

Tahanan luar motor rotor belitan dapat diatur, dengan demikian dihasilkan karakteristik kopel 

kecepatan yang berbeda-beda. Putaran akan berubah dari n1 ke n2 ke n3 dengan bertambahnya 

tahanan luar yang dihubungkan ke rotor. 
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2.3 Prinsip Kerja Motor Induksi Satu Phasa 

Pada prinsipnya, motor AC induksi 1 fasa ,cara eksitasinya sama halnya seperti pada 

motor AC induksi 3 fasa. Hanya yang berbeda tegangan sumbernya sebesar 220v. Tetapi,pada 

motor AC induksi 1 fasa tidak start sendiri (self-starting), memerlukan per-startan khusus. Salah 

satu cara adalah dengan menambah kumparan bantu yang dipasang pada motor satu-fasa. Bila 

motor sudah berputar pada kecepatan sebenarnya, kumparan bantu tidak berfungsi lagi. 

Jenis-jenis motor AC induksi 1 fasa menurut per-startan awal antara lain: 

2.3.1 Motor Split Phase 

​ Motor fase berbeda terdiri atas dua kumparan, stator yaitu kumparan utama dan 

kumparan start ( coil lebih pendek dan kecil, sehingga torsi awal lebih mudah tercipta). Antara 

kumparan utama dan kumparan start berbeda arus listrik 90 derajat. 

Dibawah ini adalah gambar dari motor fase berbeda : 

  

Gambar 6. Motor Fase Sebelah 

​  
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​  

 

​ ​ ​ Rangkaian ekivalen motor split phasa 

​ Dari rangkaian ekivalen diatas, dapat diketahui arus masuk kemudian masuk ke 

kumparan start ( swicht centrifugal nyambung) rotor akan bergerak ke posisi sehingga kumparan 

utama akan juga berputar (kumparan utama motor). Disini arus yang mengalir pada kumparan 

start lebih dulu mendahului (90 derajat) dari kumparan primer/utama. 

2.3.2 Motor Capasitor (Motor Kapasitor) 

Sama halnya seperti motor split phase,cuman jenis ini,mempunyai komponen capasitor 

untuk mempermudah pembangkitan. Untuk lebih jelasnya lihat gambar rangkaian ekivalen untuk 

motor capasitor dibawah ini. 

​ ​  

 

gambar rangkaian ekivalen untuk motor capasitor 
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Untuk jenis ini, lebih baik daripada motor split phase, karena torsi yang ditimbulkan kan 

lebih awal sebab capasitor yang ditambahkan diseri dalam rangkaian. Jenis ini digunakan dalam 

berbagai aplikasi belt-drive seperti konveyor kecil, blower besar dan pompa, serta pada mesin 

yang memebutuhkan eksitasi secara cepat.​ ​ ​  

2.3.3 Motor Kapasitor Permanen 

Yang membedakan antara motor kapasitor biasa dengan motor kapasitor permanent, 

selain penyambungan secara tetap, juga tidak adanya swicht sentrifugal. Pada dasarnya eksitasi 

dari jenis ini sama dengan eksitasi motor capasitor biasa. Keunggulanya yaitu, bisa memberikan 

pilihan kecepatan, dan untuk efisiensi dayanya. Motor jenis ini lebih dari yang biasa. 

 

 

​ ​ ​ Gambar rangkaian ekivalen Motor Kapasitor Permanen 

 

Untuk aplikasinya, bisa digunakan pada motor penggerak garasi, blower dengan variasi 

kecepatan, fan, dan yang lainnya. 

2.3.4 Motor Capasitor Start &Run 

​ Motor capasitor start & run merupakan combinasi dari motor capasitor biasa dengan 

motor capasitor permanent, ini bertujuan untuk mendapatkan torsi mulai yang tinggi. Berikut 

rangkaian ekivalennya. 
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Gambar 10. Rangkaian Motor Kapasitor Star dan Run 

Jenis motor ini dapat dirancang untuk menurunkan beban penuh arus dan efisiensi yang 

lebih tinggi. Tetapi harganya yang mahal. Untuk aplikasinya, bisa digunakan pada mesin yang 

memerlukan torsi antara 1- 10 HP. ( kompresor udara, pompa air bertekanan tinggi,vakum udara, 

dll) 

2.3.5 Shaded Pole Motor (Motor Kutub Bayangan) 

Kutub bayangan yang ada pada motor kutub bayangan berfungsi sebagai pemicu torsi 

awal, sehingga pada motor bayangan sudah dapat per-startan awal. Kutub bayangan ini berupa 

lilitan kecil pada bagian ujung magnet motor. Rangkaian ekivalennya ada dibawah ini ; 

 

Gambar 11. Rangkaina Shaded Pole Motor 

​ ​ ​  
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Tetapi pada jenis ini, biasanya tidak bertahan lama, karena biaya untuk memperbaiki ini 

lebih mahal daripada membeli lagi. Meski kontruksinya tidak kokoh, namun untuk aplikasi 

rumah tangga seperti kipas angin lebih cocok karena kebutuhan untuk multi speed mudah 

diterapkan. 

Dibawah ini adalah gambar perbandingan antara motor –motor satu fasa sesusai dari cara 

kerjanya, yaitu ; 

 

 

Gambar 11. Kurva Perbandingan Motor – motor Satu Fasa 

 

3.1 KESIMPULAN 
 

​ Motor induksi AC 1 dan 3 fasa merupakan motor yang secara umum digunakan pada 

industri - industri sebagai alat produksi dengan system multi kecepatan, atau sebagai pembalik 

motor, dan sebagainya. Karena Motor induksi AC memiliki kontruksi yang sederhana, torsi awal 

yang tinggi, serta multi application. 
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